
 

 

 

 

                                               

Pengalaman Menari On Line! 
  Sadeea Azalea Jusuf 
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  Hai !  

  Namaku Sadeea, sekarang aku berusia 10 

tahun. Aku memiliki rambut berwarna hitam. 

Hobiku adalah menari. Aku memiliki pengalaman 

seru ketika aku berusia 9 tahun, yaitu tentang  

pentas on line! 

  Saat itu, aku aku dan keluargaku sedang 

menginap dirumah pamanku. Aku sedang 

bermain bersama sepupuku dan tiba-tiba 

mamaku datang, dan berkata, 
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   “Sadeea, ada pentas dance on line nak! “ 

   “Kamu terpilih untuk menari solo” kata 

mama lagi 

Aku terkejut, lalu aku menjawab, 

   “Yay! Oke, Ma Sadeea mau latihan dulu ya!” 

kataku. 

Aku langsung bergegas ke kamar dan mencari 

lagu untuk pentasku, aku ingin tampil bagus 

minggu depan dihari pentasnya. 

   Aku pun mulai mencari lagu yang bagus 

untuk menari hip-hop. 
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Mama juga membantuku mencari lagu. Aku dan 

mama menemukan lagu yang bagus untuk 

menari hip-hop.  

   Keesokan harinya, aku mulai mencari 

gerakan yang bagus dan sesuai irama. Aku 

menemukan gerakan dan gaya menari yang 

bagus! Jadi aku pun latihan menggunakan 

gerakan tersebut.  Hari pun sudah malam. 

“Kakak Sadeea! Tidur dulu sudah malam, besok 

latihan lagi”  kata mama. 

    “Baik Ma”   jawabku. 
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  Keesokan harinya aku latihan lagi. Aku latihan 

berhari-hari karena aku ingin sekali tampil 

bagus. 

   Setelah berhari-hari  akhirnya besok aku 

akan pentas. Besok keluargaku akan menonton 

pentasku menggunakan aplikasi zoom. Vinta  

teman dekatku juga akan menonton besok.  

Keesokan harinya pukul 06.00 petang  pentas 

dimulai.  

Beberapa temanku tampil duluan, Kakakku 

menemaniku. 

“Kak aku tegang banget!”  kataku. 

“Tenang, pasti bisa!!!”  kakakku menyemangati. 

Ketika saatnya aku untuk pentas, aku merasa 

sangat tegang dan deg-degan. Aku mencoba 

mengingat gerakan yang aku buat agar tampil 

bagus.  
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Kakakku membantu memutar musik dan 

menyemangati. Aku tampil bagus dan para 

penonton menyukainya. 

  “Yeyyy!”  kataku.  

Kakakku tersenyum 

  Aku merasa lega dan senang karena para 

penonton menyukai pentasku. 

  Pesan moral dari cerita ini adalah, terus 

mencoba dan jangan menyerah. Terus latihan 

dan percayalah bahwa kamu pasti bisa! 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah 

satu bentuk kontribusi pengembangan 

literasi  

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan  izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 


